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ABSTRAK

Penelitian ini akan mengurai penjelasan mengenai faktor apa saja yang
memengaruhi perubahan kebijakan luar negeri Selandia Baru terkait Protokol
Kyoto. Perubahan ini terlihat dari Selandia Baru yang pada awalnya berkomitmen
dalam Komitmen Tahap Pertama Protokol Kyoto, kemudian berubah menjadi
tidak berkomitmen dalam Komitmen Tahap Kedua Protokol Kyoto. Perubahan ini
terlihat anomali karena Selandia Baru yang dikenal sebagai negara yang sangat
mendorong usaha-usaha dalam mengurangi dampak perubahan iklim, hingga
Selandia Baru dikenal sebagai cleen and greem country. Permasalahan yang
diambil oleh penulis disini adalah faktor apa saja yang memengaruhi perubahan
kebijakan luar negeri Selandia Baru terkait Protokol Kyoto tahun 2012.
Permasalahan tersebut akan dijelaskan melalui konsep serta teori yang berkaitan
masalah tersebut yakni definisi kebijakan luar negeri yang merujuk pada pendapat
Hermann dan Deborah Garner, perubahan kebijakan luar negeri yang merujuk
pada pendapat Visensio Dugis, serta faktor internal yang penulis dasarkan pada
pendapat Jerrel A. Rosati dan Joe D. Hagan yang menyebut domestic political
realignment sebagai salah satu faktor internal, juga mendasarkan pada economic
conditions yang dinyatakan oleh Holsti, dan faktor eksternal yang merujuk pada
pendapat Herman yang menyebut external shock dan Goldmann yang menyebut
conditions yang merupakan perubahan pada keadaan lingkungan internasional
yang menjadi pengaruh dalam perubahan kebijakan luar negeri Selandia Baru.
Dan menggunakan level analisis negara bangsa dan sistemik yang merujuk pada
pendapat dari John Spanier. Serta menggunakan empat level dalam perubahan
kebijakan luar negeri yang merujuk pada pendapat Charles F. Hermann. Hasil
analisis sementara merujuk kepada faktor internal dari Selandia Baru yakni
perubahan rezim pemerintahan yang sebelumnya adalah Labour kemudian
berubah menjadi National serta faktor ekonomi domestik Selandia Baru yang
rentan, serta faktor eksternal yakni krisis finansial global dan faktor perubahan
dalam Protokol Kyoto yang mempengaruhi perubahan kebijakan luar negeri
Selandia Baru terkait dengan Komitmen Tahap Kedua Protokol Kyoto.
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